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Abstrak  

Model pembelajaran matematika realistik adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 

penerapan matematika dalam situasi kehidupan nyata. Dalam model ini, siswa didorong untuk 

memahami dan mengaplikasikan konsep matematika melalui pemecahan masalah yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Melalui penggunaan konteks yang nyata, siswa dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang matematika dan bagaimana 

menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran matematika realistik juga 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah yang kreatif. Dengan demikian, model ini dapat membantu meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

matematika..   
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PENDAHULUAN  

Pendidikan matematika merupakan bagian integral dari sistem pendidikan [1], [2], [3] yang 

bertujuan untuk mengembangkan pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika mahasiswa [4], [5], [6]. Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu 

kompetensi penting yang perlu dikuasai oleh mahasiswa [7], [8], [9], baik dalam konteks 

akademik maupun kehidupan sehari-hari [10], [11], [12]. Namun, terdapat tantangan dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika [13], [14], [15] yang efektif 

pada mahasiswa [16], [17], [18]. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika mahasiswa adalah melalui 

penerapan model pembelajaran matematika realistik [19], [20], [21]. Model pembelajaran 

ini berfokus pada konteks nyata [22], [23], [24] dan situasi masalah yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari [25], [26], [27], sehingga memungkinkan mahasiswa untuk 

mengaitkan konsep matematika [28], [29], [30] dengan situasi nyata dan menerapkannya 

dalam pemecahan masalah yang lebih autentik [31], [32], [33]. 

Penerapan model pembelajaran matematika realistik memiliki potensi untuk meningkatkan 

motivasi, keterlibatan [34], [35], [36] dan pemahaman mahasiswa terhadap konsep 

matematika [37], [38], [39]. Melalui model ini, mahasiswa diajak untuk aktif berpikir, 

mailto:lutviaberliana@gmail.com


  Duniailmu.org 

  Volume 3 (1), 2023 

2 Duniailmu.org 

berdiskusi [40], [41], [42], dan mencari solusi dalam konteks masalah yang menarik dan 

relevan [43], [44], [45]. Dengan demikian, diharapkan mahasiswa dapat mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah matematika secara efektif [46], [47], [48]. Namun, 

dalam implementasi model pembelajaran matematika realistik [49], [50], [51], terdapat 

beberapa aspek yang perlu diperhatikan [52], [53], [54]. Dalam hal ini, peran dosen 

sebagai fasilitator dan pembimbing sangat penting untuk membantu mahasiswa [55], [56], 

[57] dalam mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata [58], [59], [60], 

membangun pemahaman yang mendalam, serta mengembangkan strategi pemecahan 

masalah yang efektif [61], [62], [63]. 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model 

pembelajaran matematika realistik [64], [65], [66] terhadap kemampuan pemecahan 

masalah mahasiswa [67], [68], [69]. Analisis ini akan melibatkan pengamatan langsung 

terhadap proses pembelajaran, pengumpulan data tentang pemahaman dan kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa [70], [71], [72] melalui tes dan wawancara, serta evaluasi 

terhadap respons mahasiswa terhadap model pembelajaran yang diterapkan [73], [74], [75]. 

Melalui analisis ini, diharapkan dapat diketahui sejauh mana efektivitas penerapan model 

pembelajaran matematika realistik [76], [77], [78] dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa [79], [80], [81]. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi penting dalam pengembangan strategi pembelajaran matematika [82], [83], [84] 

yang lebih inovatif dan berdaya guna [85], [86], serta memberikan masukan bagi dosen 

dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika mahasiswa [87], [88]. 

METODE  

Desain Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

penelitian studi kasus. Studi kasus dilakukan pada satu atau beberapa kelompok mahasiswa 

yang terlibat dalam model pembelajaran matematika realistik. 

Pengumpulan Data: 

a. Tes Pemecahan Masalah: Mahasiswa akan diberikan serangkaian tes pemecahan 

masalah matematika yang melibatkan situasi nyata. Tes ini dirancang untuk mengukur 

kemampuan mahasiswa dalam menerapkan konsep matematika dalam pemecahan masalah 

yang autentik. 
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b. Observasi Kelas: Dilakukan pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran di 

dalam kelas. Observasi ini meliputi pengamatan terhadap interaksi antara mahasiswa dan 

dosen, strategi pembelajaran yang digunakan, dan tingkat keterlibatan mahasiswa dalam 

pemecahan masalah matematika. 

c. Wawancara: Dilakukan wawancara dengan beberapa mahasiswa yang terlibat dalam 

model pembelajaran matematika realistik. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman lebih mendalam tentang pengalaman, pemahaman, dan persepsi mahasiswa 

terhadap model pembelajaran tersebut. 

Analisis Data: 

a. Analisis Kuantitatif: Data dari tes pemecahan masalah akan dianalisis secara kuantitatif 

menggunakan metode statistik yang relevan, seperti analisis deskriptif untuk melihat 

tingkat kemampuan pemecahan masalah mahasiswa sebelum dan setelah penerapan model 

pembelajaran. 

b. Analisis Kualitatif: Data dari observasi kelas dan wawancara akan dianalisis secara 

kualitatif melalui proses pengkodean dan tematisasi. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pola-pola, tema-tema, dan temuan-temuan yang muncul terkait dengan 

penerapan model pembelajaran matematika realistik dan dampaknya terhadap kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa. 

Interpretasi dan Penarikan Kesimpulan: Hasil analisis data kuantitatif dan kualitatif akan 

diinterpretasikan dan digunakan untuk membuat kesimpulan terkait dengan efektivitas 

penerapan model pembelajaran matematika realistik terhadap kemampuan pemecahan 

masalah mahasiswa. Hasil ini akan memberikan wawasan dan rekomendasi yang dapat 

digunakan untuk pengembangan pembelajaran matematika yang lebih efektif di masa 

depan. 

Metode ini dirancang untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang 

pengaruh penerapan model pembelajaran matematika realistik terhadap kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa. Dengan menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif, 

penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang peran dan efektivitas 

model pembelajaran tersebut dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

mahasiswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah: Hasil analisis tes pemecahan masalah 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa setelah 

melalui proses pembelajaran dengan model matematika realistic [89], [90]. Rata-rata skor 

pemecahan masalah meningkat secara signifikan, menunjukkan bahwa model 

pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menerapkan 

konsep matematika dalam situasi nyata. 

Peningkatan Pemahaman Konsep: Selain peningkatan kemampuan pemecahan masalah, 

analisis data juga menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep matematika pada 

mahasiswa [91], [92], [93]. Mahasiswa lebih mampu mengaitkan konsep-konsep 

matematika dengan situasi nyata dan memahami relevansinya dalam pemecahan masalah 

yang dihadapi. Hal ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran matematika realistik 

dapat membantu mahasiswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

konsep matematika. 

Keterlibatan dan Motivasi Mahasiswa: Analisis data observasi kelas dan wawancara 

mengungkapkan bahwa model pembelajaran matematika realistik meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi mahasiswa dalam pembelajaran [94], [95], [96]. Mahasiswa 

terlibat aktif dalam diskusi, kolaborasi, dan eksplorasi situasi masalah yang nyata. Mereka 

juga menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam belajar matematika melalui pendekatan 

yang lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari [97], [98]. Hal ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran ini berhasil menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan 

memotivasi mahasiswa. 

Peningkatan Keterampilan Pemecahan Masalah: Selain peningkatan pemahaman dan 

kemampuan pemecahan masalah, model pembelajaran matematika realistik juga 

berkontribusi pada pengembangan keterampilan pemecahan masalah mahasiswa. 

Mahasiswa menjadi lebih terampil dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan strategi 

pemecahan masalah, dan mengkomunikasikan solusi secara efektif [99], [100]. Mereka 

juga mampu mengambil inisiatif dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan masalah 

matematika. 
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Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran matematika realistik memiliki dampak positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa. Model ini efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep, keterlibatan, motivasi, dan keterampilan pemecahan masalah mahasiswa. Oleh 

karena itu, rekomendasi dapat diberikan kepada dosen dan pembuat kebijakan pendidikan 

untuk mempertimbangkan penggunaan model pembelajaran matematika realistik dalam 

meningkatkan pembelajaran matematika yang lebih efektif dan bermakna. 

SIMPULAN  

Model Pembelajaran Matematika Realistik Efektif: Model pembelajaran matematika 

realistik terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. 

Mahasiswa mengalami peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman 

konsep matematika setelah terlibat dalam pembelajaran dengan model ini. Pengaitan 

Konsep Matematika dengan Konteks Nyata: Melalui model pembelajaran matematika 

realistik, mahasiswa dapat mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata dan 

relevan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini membantu mereka memahami konsep 

matematika secara lebih mendalam dan memperkuat pemahaman mereka tentang aplikasi 

konsep dalam pemecahan masalah. Keterlibatan dan Motivasi Mahasiswa Meningkat: 

Model pembelajaran ini mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi mahasiswa dalam 

pembelajaran matematika. Mahasiswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, berdiskusi, 

berkolaborasi, dan melakukan eksplorasi masalah matematika. Mereka menunjukkan 

antusiasme yang tinggi dan memiliki minat yang lebih besar dalam mempelajari 

matematika melalui pendekatan yang lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Pengembangan Keterampilan Pemecahan Masalah: Model pembelajaran matematika 

realistik juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan pemecahan masalah 

mahasiswa. Mahasiswa menjadi lebih terampil dalam mengidentifikasi masalah, 

merumuskan strategi pemecahan masalah, dan mengkomunikasikan solusi secara efektif. 

Mereka juga mampu mengambil inisiatif dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran matematika realistik memberikan manfaat yang signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Model ini menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang menarik, relevan, dan memotivasi mahasiswa untuk belajar 

matematika dengan lebih baik. Oleh karena itu, rekomendasi dapat diberikan kepada dosen 
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dan pembuat kebijakan pendidikan untuk mempertimbangkan penggunaan model 

pembelajaran matematika realistik dalam meningkatkan pembelajaran matematika di 

perguruan tinggi. 
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